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Oil prices mixed after
breaching $100

Agence France-Presse
London

il prices steadied on
Friday as the market
paused for breath after
the week’s record breaking
run to US$100 caused by wor-
ries over tight supplies and a
weak dollar, traders said.
New York’s main contract,
light sweet crude for delivery
in February, fell 12 U.S.cents
to $99.06 per barrel.
It had struck $100.09 at one
point Thursday before closing
at $99.18.

On Friday, Brent North Sea
crude for February rose 16
US.cents to $97.76 after
reaching a record high of
$98.50 Thursday.

“Qil prices remain well
supported, with most analysts
forecasting more record highs
in the mear future, beyond
$100,” Sucden analyst Andrey
Kryuchenkov said.

“A favorable combination
of declining inventories, the
weak greenback (dollar),
soaring demand from Asia
and geopolitical risks helped
to propel crude prices to

$100 per barrel.

“It seems that these factors
will continue to dominate oil
headlines in the foreseeable
future. And even if we see a
deeper correction in oil prices,
in the longer term, the bullish
trend is likely to prevail, as
spare capacity on the supply
side is very limited and
demand is still growing,”
Kryuchenkov added.

Crude futures, which hit
$100 for the first time on
Wednesday, broke through the
key psychological barrier
Thursday after the U.S.
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Department’ of Energy said
U.S. crude inventories had
fallen by 4.0 million barrels
last week.

It was the seventh week in a
row that stockpiles had

“We suspect that after
Wednesday’s spectacular run
higher, markets may be in
for a pause here, especially
now that Thursday’s (stocks)
figures did net provide
enough of a spark to catapult
a run off the $100 mark,” said
MF Global analyst Ed Meir.

Crude was also being sup-

ported by concerns about sta-
bility in Pakistan and cold
weather, which was pushing
up demand for heating fuel.
Qil prices were in addition
winning support from the
weakness of the U.S. curren-

.cy, which encourages demand

for dollar-priced commodi-
ties because it makes them
cheaper for buyers using
stronger money.

Meanwhile the oil produc-
ing cartel OPEC was expect-
ed to face enormous pres-

" sure to help calm the febrile

crude market at its next

meeting in February after
prices struck the symbolic
100-dollar level.

The 13-member Organiza-
tion of Petroleum Exporting
Countries  shrugged  off
demands at its last meeting in
December, despite a public
plea from U.S. Energy Secre-
tary Samuel Bodman for an
output increase.

The Saudi-led cartel pumps
about 40 percent of world oil
supplies but restricts the out-
put of its members through a
quota system that is reviewed
at regular meetings.

|
|
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Companies
eye CBM

" projects in
Indonesia

i ! * Tka Krismantari
" The Jakarta Post/Jakarta

s many as 50 compa-
Anies, including Royal

Dutch  Shell and
state oil and gas firm PT Per-
tamina, have submitted pro-
posals to the government to
develop - coal-bed methane
(CBM) projects in the country,
an official says.

Priyono, the director of
upstream oil and gas dev-
elopment at the Energy
and Mineral Resources Min-
istry, said Friday the ministry
was evaluating proposals
for a joint study of CBM
areas in South Sumatra and
Kalimantan.

In addition to Pertamina
and Shell, state-owned coal
producer PT Bukit Asam (BA)
is also included in the list,
said Priyono, adding the
evaluation process is expect-
ed to be completed within
three months.

The projects, if they materi-
alize, would add to another
CBM project currently being
developed in the country,
namely that in South Sumatra,
which is being jointly devel-
oped by PT Medco Energi
Internasional.

Energy and Mineral Re-
sources Minister Purnomo Yus-
giantoro has been calling in-
vestors to look into and develop
this source of untapped energy
since last year, amid declining
oil production caused by
aging fields and lack of new
explorations.

Indonesia reportedly has the
world’s second-largest CBM
deposits after China, with a
total potential reserve of 453
trillion cubic feet.

Despite a massive reserve,
CBM — natural gas produced

by microbes during the coal-
forming process that become
trapped in coal beds — needs
significant investment to be
developed.

The development process
would require the so-called
de-watering —  draining
water from the coal beds —
which can take months or
sometimes even up to a year
to carry out.

Provided certain incentives
are offered to investors, the
government is confident
it could rake in up to
US$2.5 billion in invest-
ment to develop 90 CBM
wells, which are expected
to produce up to 100 mil-
lion cubic feet of gas per
day by 2014.

Luluk S. Sumiarso, the
ministry’s oil and gas director
general, recently announced
an incentive formula to
encourage CBM explorations
in the form of favorable pro-
duction splits:

Under this formula, CBM
investors will be given a
45 percent share of produc-
tion, while the government
will take the remaining 55
percent; higher than the nor-
mal production split of 15
percent and 30 percent,
respectively, for oil and gas
producers.

In another development,
Priyono also revealed the gov-
ernment would open a tender
for 40 oil and gas blocks
this year.

He said the tender would be
delivered in two rounds, in
May and October.

The blocks on offer would

consist of new blocks and old
ones — mostly those that were

put on offer in previous ten-

"ders but failed to draw

investor interest.
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Distribusi Minyak Tanah Belum Normal

KARAWANG, (PR).-

Penambahan pasokan minyak tanah
sebanyak 28 tangki ke Kab. Karawang, -
ternyata belum mampu menormalkan
distribusi minyak tanah ke wilayah terse-
but. Buktinya, hingga Jumat (4/1),
masyarakat masih terlihat antre di se-
jumlah pm:m minyak guna mendap-

semakin langka

Bahkan, harga minyak tanah di beber-
apa dusun masih melebihi harga eceran
tertinggi (HET), yakni berkisar Rp
2.500,00 hingga Rp 3.000,00 per liter.
Sehari sebelumnya harga minyak tanah
malahan sempat menembus harga Rp
5.000,00 per liter.

Berdasarkan pemantuan "PR" basama
salah seorang anggota Komisi B DPRD,
Dedi Sudrajat, kelangkaan minyak di
Kab. Karawang terindikasi kuat akibat
adanya warga luar daerah yang mem-
borong minyak dari wilayah Karawang.
Pada umumnya mereka datang dan Kab.
Bekasi karena di tempat mereka
tanah benar-benar telah menghilang

pasaran.
Pembehyangdatangkeslm,adayang :

gasbandung 8
mi layani kaenasudahantrese]akpag:

buta," ujar Nana, seorang pengecer mi-
nyak di Kampung Irigasi Pasar Johar.
Menurut dia, di tempatnya minyak ta-
nah dijual seharga Rp 3. ooo,oo/hter
Meski begitu, masyarakat tetap antusias
untuk membeli minyak sebanyak-ba-

nyaknya:

"Guna menghmdan ‘kecemburuan
sesama warga, pembelian kami batasi
masing- masmg hanya dilayani 5 hingga
10 liter," kata Nana.

Hal serupa terjadi pula di pangkalan

minyak di Gang Rapia Pasar Johar.
Nengsih, pemilik pangkalan itu mengaku

pusing oleh ulah konsumen yang datang
‘dari luar daerah.

Pasalnya, kata Nengsih, para kon-
sumen tersebut memaksa dirinya untuk
melayani pembelian dalam partai besar.
Jika tidak dilayani, mereka mengancam
akan melakukan kekerasan fisik.

Belum perlu

Sementara itu, di Tasi operasi

pasar (OP) minyak tanah dinilai belum
diperlukan. Hal ini disebabkan suplai
tmnyak tanah ke masyarakat cukup, ser-

ta dikhawatirkan OP minyak tanah tidak
Menurut Ketua Himpunan Wiraswasta
Nasional Minyak dan Gas Bumi
(Hiswana Migas) Tasikmalaya, H. Rus-
mana, dari pengalaman yang telah di--
lakukan, OP minyak tanah tidak laku.
Misalnya, saat terjadi kelangkaan beber-
apa bulan ke belakang, ketika OP dilak-

'sanakan sama sekali tidak ada yang beli.

"Lainnya, karena secara umum, minyak
tanah di Tasikmalaya sudah tidak ada
masalah," ujarnya, kemarin. (A-97/A-
106)***

MASYARAKAT Kab. Karawang nmsmamreuntuknwnd@aikmminydctmahdz
pangkalan minyak Gg. Rapia Pasar Johar, Karawang, Jumat (4/1). Padahal, pihak
Hiswana Migas telah menambah pasokan minyak ke Kab. Kmmoangsebmyasz
tangki/hari.*
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Harus Di uhi

Stok BBM secara nasional cukup, baik untuk minyak tanah, solar, premium, gas, dan elpiji.

-~

Jakarta | Jurnal Nasional Yusgiantoro, Menteri Keuangan tidak mencapai sasaran Kesta-
RESIDEN Susilo Bam-  Sri Mulyani, Dirut Bulog Mustafa bilan harga maupun ketersedia-
bang Yudhoyono me- Abubdkar, Kapolri Jenderal Pol an bahan pokok,” kata Boediono. -
negaskan tidak ;ada Sutanto, dan Juru Bicara Kepresi- Terkait dengan ketersediaan
alasan bagi jajaran pe- - denan Andi Mallarangeng. gula, harganya hingga sekarang.
merintah untuk tidak Dalam rapat tersebut, Presi- masih stabil dan diharapkan bi-

mencapai sasaran kestabilan - den menerima laporan paramen- sa dipertahankan berapa bulan

harga maupun ketersediaan ba-  teri mengenai distribusi dan pro- ke depan. Sementara minyak
han pokok. Pernyataan Kepala duksi bahan pangan terkait pe- goreng, meski di luar negeri

Negara itu diutarakan Menteri menuhan kebutuhan di daerah- -naik, tetapi di dalam negeri ma-

Koordinator Bidang Ekonomi daerah yang terkena banjir. Para sih stabil karena sistem dis-

Boediono usai Rapat Terbatas di  menteri menjelaskan hingga saat * tribusinya cukup baik.

- Kantor Presiden membahas pro- ini situasi masih terkendali, se- Untuk Bahan Bakar Minyak
gram Kredit Usaha Rakyat, serta  perti bahan kebutuhan pokok se- - -(BBM),-Beediono - mengatakan -
pengamanan stok dan kestabilan  perti beras, minyak goreng, gula tidak ada hambatan di lapang-
harga bahan pokok, Jumat (4/1).  dan bahan bakar minyak (BBM). an. Stok BBM secara nasional

Rapat tersebut dihadiri Wakil Dibahas pula semacam moni- cukup, baik untuk minyak ta-

Presiden Jusuf Kalla, Menteri toring untuk antisipasi keterse- nah, solar, premium, gas, dan

Perdagangan Mari Elka Pangestu,  diaan kebutuhan untuk beberapa  elpiji. Tinggal masalah opera-

Menteri Pertanian Anton Apri- bulan ke depan. “Presiden mem- . sional untuk mengamankan dis-

yantono, Menko Kesra Aburizal berikan arahan bahwa ini sangat tribusi. Dalam hal ini, Presiden

Bakrie, Menteri ESDM Purnomo = krusial. Tidak ada alasan kita menginstruksikan kepada Ka-
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poiri untuk mengamankan pe-
nyaluruan BBM bersubsidi.

Tetap Utamakan Negara
Juru Bicara Kepresidenan
Andi Mallarangeng memastikan

para menteri yang berasal dari

partai politik akan tetap fokus
untuk merealisasikan tanggung
jawabnya sebagai pejabat nega-
ra. “Mereka sudah menyatakan
siap maju menjalankan peme-
rintahan,” ujar Andi. '

e B 7y, B
teri dari parpol lebih fokus me-
nyusun strategi pemenangan Pe-
milu 2009 daripada tanggung ja-
wabnya sebagai pejabat negara.

. Menteri Negara Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah,

Suryadharma Ali, sebagai Ketua
Umum PPP menyatakan tetap
menjalankan tugas kenegaraan
dengan baik. Dia mengakui,
kadang ida punya agenda par-
tai. “Selama langkah yang dila-
kukan para menteri tidak meng-
ganggu jam kerja, maka tidak
ada masalah bagi jalannya pro-
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"Minyak TANAH D1 BEkast LANGKA

Ilarga Selangit, Ibu-ibu Menjerit

Jakarta, RM Selain waswas
banjir, warga Bekasi juga dlpu-
singkan dengan kelangkaan mi-
nyak tanah. Di Kecamatan Bo-
jong Rawa Lumbu, Sepanjang

Jaya serta Pengasinan, minyak
makin susah didapat. Jika ada
harganya melangit hingga Rp
5000 per liter.

Akibatnya, setiap minyak ta-
nah yang datang di pangkalan,
warga langsung menyerbu untuk
mendapatkan minyak yang
dipatok Rp 2500 per liter. Antrian
panjang pun tak bisa dihindarkan.

Salah satu pangkalan minyak
di RT 06/RW 01 Bojong Rawa
Lumbu, misalnya, setiap hari Ka-
mis, warga harus mengantre ber-
buru minyak yang hanya dijatah
setiap orang 2 liter dengan harga
Rp 2500 per liternya.

“Saya ngantre sudah dua jam.
Tapi dapetnya cuma 2 liter. Yang
ngantre banyak banget sampai
ada yang dari Rawa Panjang dan
Pengasinan. Memang sekarang
lagi langka banget,” ujar Rusman,
seorang warga Bojong Rawa
Lumbu yang kemarin mengantre

Agar merata, aparat RT sengaja
membatasi jatah mmyak Peme-
rintah setempat juga membuat
kupon pembagian jatah minyak
tanah yang hanya diperuntukan
untuk warga setempat.

“Kalau ada kupon bisa dapet 4
liter, kalau nggak ya dua liter. Tapi
pembagian kuponnya nggak me-
rata. Jadi saya tetap aja dapet dua
liter meski warga sini dan sudah
ngantre lJama,” tambah Rusman.

Warga lainnya, Ikim me-

ngatakan, di RW 01, 04, dan Rw

05, banyak yang belum mendapat
gas. Sehingga mereka masih me
ngandalkan minyak tanah untuk
memasak.

Sementara itu, pasangan calon
walikota/wakil walikota Bekasi,

Awing Asmawi-Ronny Herma-

wan memberikan subsidi minyak
tanah murdh kepada 1.250 warga
Komplek Harapan Baru I, Kota
Baru, Bekasi Barat, Kota Bekasi.

Aksi bagi-bagi minyak ini be-
kerjasama dengan Forum Betawi

Rempug (FBR) Gardu 2058 dan Wi

beberapa agen minyak tanah. Zul-
kifli, salah seorang panitia men-

jelaskan, minyak tanah murah

yang disubsidi pasangan Awing
dan Ronny tak lain karena banyak
warga yang belum mendapat gas.

“Dengan menggandeng agen
minyak tanah akhirnya kami bisa
memberikan 5.000 liter minyak
tanah bagi 1.250 kepala keluarga.
Masing-masing tiap kepala
keluarga mendapat 4 liter minyak

- dengan harga Rp 2.500 perliter,”
ujar Zulkifli.

Di lokasi pembaglan Ronny
mengatakan, ia merasa prihatin
dengan kondisi warga yang
kesulitan mendapatkan minyak
tanah. “Kami berikan ini hanya
bantuan kecil. Tetapi mudah-
mudahan bisa membantu wuga,
katanya. Bl IPL/JPNN
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Antre Minyak Tanah

@) SPAGNATIUS LILIEK

Warga antre di pangkalan minyak tanah, Jalan Asem Baris, Kelu'ahan Kebon Baru, Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan, Jumat (4/1). Di
tempat itu warga dapat membeli minyak tanah seharga Rp 4.000 sampai Rp 5.000 per liter. Di beberapa kawasan Jakarta, warga masih

kesulitan mendapatkan minyak tanah,dan mengharapkan agar Pertamina segera melakukan operasi pasar.
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“—Segera Siapkan Skenario

Pembatasan BBM Bersubsidi

[JAKARTA] Pemerintah harus
menyiapkan skenario pembatasan
bahan bakar minyak (BBM) bersubsi-
di, khususnya dengan melarang mo-
bil pribadi di atas 1800 cc membeli
premium. Pemerintah juga seharus-
nya sudah mulai menyiapkan renca-
‘na menaikkan harga BBM bersubsi-
di. Hal itu sebagai antisipasi kenaik-
an harga minyak mentah internasio-
nal yang diperkirakan di masa men-

- datang akan tetap tinggi. Bahkan pa-

. da Kamis (4/1) sempat menembus

~angka psikologis US$ 100 per barel.

' Demikian tanggapan ekonom
'BNI, Tony Prasetiantono, melalui pe-
-san singkat kepada SP, dari Hong
‘Kong, Jumat (4/1). .
~ “Pemerintah harus mulai menyi-
~ apkan langkah-langkah menyikapi

kenaikan harga minyak mentah in-
ternasional. APBN harus dihemat se-
cara ketat, namun juga tidak usah ter-
lalu panik. Kita lihat perkembangan
harga hingga akhir Januari, Skenario
‘pembatasan BBM bersubsidi mung-
kin harus dilaksanakan,” katanya.

Sementara itu, Menteri Koordina-
tor Bidang Perekonomian, Boediono
mengatakan, masih ada 362 hari lagi
sepanjang tahun ini. Bukan berarti
pemerintah menunggu sampai akhir
tahun untuk mengambil tindakan, te-
tapi perjalanan tahun fiskal 2008 ma-
sih panjang. Karena itu, Boediono
mengatakan pemerintah akan meli-
hat bagaimana prdspek harga mi-
nyak ke depan.

“Harga minyak memang naik tu-
run ya. Hari ini nampaknya agak ke
‘arah atas, tapi nanti kita lihat bagai-
mana prospeknya ke depan. Kan kita
menggunakan APBN berdasarkan
harga rata-rata,” katanya.

Dijelaskan, pemerintah tetap
mengkaji perkembangan harga mi-

- nyak di luar negeri. Ketika ditanya,

apakah ada jaminan harga BBM da-
lam negeri tidak dinaikkan, Boediono
menjelaskan, pemerintah tidak
mengambil tindakan karena kenaik-
an harga sehari.

“Ini kan baru hari ketiga di tahun
baru. Masih ada 362 hari yang kita
akan lihat nanti,” ujarnya.

Wapres

Sementara itu, Wakil Presiden
(Wapres) Jusuf Kalla menegaskan,
pada tahun ini akan dilakukan peng-
hematan penggunaan BBM secara be-
sar-besaran. Hal itu salah satu cara
menghadapi harga minyak dunia
yang semakin tinggi, hingga menem-
bus angka US$ 100 per barel beberapa
hari lalu. “Jadi, kan sederhana. Kalau
harga begini, hanya dua hal yang bi-

sa dibuat yakni peningkatan pro- .

duksi dan penghematan konsumsi,
kalau kita tidak ingin menaikkan
harga. Sebab kita tidak bisa menaik-
kan harga lagi,” papar Kalla kepada
wartawan di Kantor Wapres, Jakar-
ta, Jumat (4/1).

Penghematan itu bisa dilakukan
antara lain dengan mengganti semua
lampu pijar dengan lampu neon da-
lam waktu enam bulan ke depan. Lalu
mengurangi penggunaan lampu se-
perti lampu-lampu taman di kota se-
luruh Indonesia, terutama Jakarta.
Sebab, 30 persen energi dihabiskan di
Jakarta. Selain itu pengurangan
penggunaan pendingin ruangan (AC).
“Kita tidak boleh hanya bicara, tetapi
tidak buat apa-apa. Nanti kita rumus-
kan bagaimana mengatur ini. Hanya
itu saja, tidak ada cara lain,” tegas-
nya.
Cara lain menghadapi kenaikan
harga minyak dunia dengan mening-
katkan produksi. Untuk itu pemerin-
tah memberi kemudahan pada akhir
tahun lalu dengan menghilangkan

bea masuk dan akan menghapus PPn.
Tujuannya memudahkan eksplorasi.
Terkait penghematan energi me-
lalui program konversi minyak tanah
ke elpiji, Kalla sangat yakin program
itu akan menghemat penggunaan
BBM secara signifikan. Dia pun ya-
kin seluruh masyarakat nantinya
akan menggunakan elpiji dan bukan
minyak tanah lagi. Sebab, berdasar-
kan penelitian beberapa lembaga, se-
tiap rumah tangga ternyata menghe-
mat Rp 30.000 per bulan dengan meng-
gunakan elpiji. Bila rumah tangga sa-
ja menghemat dengan menggunakan
elpiji, maka negara pun akan meng-
alami penghematan signifikan.
Sedangkan terkait banyaknya
warga yang mengantre minyak ta-
nah, Kalla mengatakan bahwa hal itu
terjadi akibat selisih harga minyak
tanah sebesar Rp 5.000 untuk rumah
tangga dan industri. Akibatnya, ada
penyelundupan minyak tanah rumah
tangga ke industri. “Itu sudah dipre-
diksi sebelumnya bahwa kalau harga
begini pasti terjadi penyelundupan.
Penyelundupan keluar atau penye-
lundupan fungsional. Fungsinya ke
rumah tangga, larinya ke industri.
Ini akan diawasi lebih ketat lagi. Ke-
napa tiba-tiba orang antre, padahal ti-
dak ada pengurangan yang signifi-
kan, sebagian besarnya dijual ke in-
dustri,” papar Kalla. :

Soal rencana pengurangan perse-

diaan bahan bakar jenis premium,
Kalla menegaskan bahwa Indonesia
belum memiliki instrumen nasional
untuk menerapkan kebijakan itu. Se-
bab ternyata, tidak semua daerah me-
miliki bermacam-macam depo peng-
isian BBM. [L-10/A-21]
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- Harga Minyak Domestik
Pengaruhi Tlngkat Inflasi

Jakarta, Probisnis RM.
Kepala Badan Pusat Statisik
(BPS) Rusman Heriawan menga-

takan, pengaruh harga minyak:

dunia yang sempat menyentuh le-

" vel 100 dolar AS per barel tidak

akan berpengaruh besar terhadap
perekonomian Indonesia. Hal itu
tentu saja, kata dia, selama
pemerintah bisa menjaga harga
minyak dalam negeri.

“Kalau pemerintah bisa,

~berapapun naiknya minyak dunia
pengaruhnya kecil. Kita berharap
pemerintah jangan sampai jebol
dan terpaksa menaikkan harga
minyak domestik,” kata Rusman
di Jakarta, kemarin.
Dia mengatakan, kenaikan

harga minyak dunia dan tinggi-
nya inflasi di beberapa negara

maju, telah diperhitungkan pe-
merintah. Inflasi paling mungkin
terjadi akibat harga barang-
barang impor naik. “Target inflasi
2008 tidak diubah bukan berarti
tidak rasional. Kita jaga supaya
ada ekspektasi bahwa pemerintah
tidak menyerah’ begitu saja,”
katanya.

Dia menyatakan, inflasi yang
tinggi pada 2007, sebesar 6,59
persen diperkirakan akan mendo-
rong pertumbuhan ekonomi In-

@ Rusman Heriawan

donesia mencapai 6,3 persen se-
suai target APBN-P. Dia me-
nyebut ada hubungan terbalik an-
tar inflasi dan pertumbuhan eko-
nomi yaitu dengan faktor permin-
taan (demand driven).

“Artinya kalau permintaan ba-
nyak inflasi naik, tetapi produksi
juga akan meningkat, Karena itu
inflasi yang tinggi akan berband-
ing lurus dengan pertumbuhan
ekonomi yang juga akan tinggi,”
ujarnya.

Di tempat terpisah, ekonom

Institute for Development of Eco-
nomics and Finance Indonesia
(Indef) Fadhil Hasan menilai
sasaran inflasi tahun 2008 sampai
2010 tidak realistis dan ambisius.
Pasalnya, apabila melihat sasaran
inflasi pada tahun 2005 sampai
2007, semua target inflasi yang

ditetapkan oleh pemerintah -

meleset.

“Jangan memprediksi dua
tahun ke depan, kita lihat saja
prediksi tahunan. Tiap tahun
targetnya meleset. Inflasi 2007
naik jadi 6,59 persen. Menurun
ke angka6persen saja susah, kok -
mau ke angka 4 persen sampai 5
persen,”” ungkap Fadhil di Jakar-
ta, kemarin.

Selanjutnya, kata Fadhil, sa-
saran inflasi 2008 yang ditetap-
kan 5 plus minus 1 persen dipa-
stikan juga akan sulit dicapai.
Apalagi, kata dia, perekonomian

“tahun 2008 dilanda ketidakpas-

tian akibat kenaikan harga mi-
nyak yang hampir menyentuh
100 dolar per barel. “Tingginya
harga minyak akan menyebabkan
tekanan yang lebih besar di tahun
2008 terhadap inflasi,” katanya
sembari mengatakan, inflasi pada
2008 diperkirakan sekitar 6,5 per-

sen sampai 7 persen. ® IU/REN
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subsidi diperkirakan
naik 15-20 persen.

JAKARTA — Wakil Presiden Ju-

duksi minyak nasional. “Ini
cara kalau harga tak mau di-
naikkan, supaya stabil,”
katanya, di Jakarta kemarin.

Menurut dia, pembatasan
premium tidak memberikan
hasil optimal. Apalagi sis-
temnya sukarela dan infra-
struktur yang dibutuhkan ti-
dak memadai. Dikhawatir-
kan hasil pelaksanaan kepu-
tusan itu tak akan besar ter-

minyak, kata dia, terutama di-
lakukan di Jakarta, yang me-
nyerap energi listrik hingga 30
persen. Selain itu, pemerintah
pusat akan meminta pemerin-
tah daerah menghemat listrik
untuk iklan dan reklame di ja-
lan-jalan. Masyarakat pun di-
minta tidak terlalu boros

kapan lagi?” ucap Kalla.
Kalla menilai telah terjadi
penyelundupan BBM ber-
subsidi, yang seharusnya un-
tuk rumah tangga tapi dise-
lewengkan untuk industri.
Penyebabnya, ada disparitas
harga Rp 4.000 hingga Rp
6.000 per liter. “Ini penyelun-
dupan fungsional,” ujarnya.
Akibatnya, orang harus
antre panjang untuk mem-
beli bahan bakar ini. Ke-
langkaan minyak tanah, me-
nurut dia, sekaligus mencer-
minkan tak berjalannya kon-
versi minyak tanah ke elpiji.

Di tempat terpisah, Mente-

ri Energi dan Sumber Daya
Mineral Purnomo Yusgianto-
ro mengatakan penyalahgu-
naan BBM bersubsidi lebih
dari 30 persen karena harga
minyak terus membubung.
“Ya (30 persen); cukup be-
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Konsumsi BBM ber- hadap pengurangan subsidi.  ra diterbitkan. “Ini harus di- sar. Kapolri Sutanto tadi me-
Penghematan bahan bakar mulai sekarang. Kalau tidak, laporkan, di Tual, kapal nela-

yan asing memakai solar
subsidi. Karena disparitas
harga, banyak orang tertarik
melakukan penyalahguna-
an,” katanya, di kantor ke-
presidenan kemarin.

Kepala Kepolisian RI Su-
tanto membenarkan telah
menangkap ratusan kapal

kan meningkat 15-20 persen
dari kuota Anggaran Penda-
patan dan Belanja Negara
2008.@ ANTON | GUNANTO ES | SUTARTO | NIEKE
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Langkanya Minyak Tanah

Masa iya, pihak penguasa minyak tanah
sebegitu teganya menyengsarakan rak-
yat, sementara pembagian kompor gas
dan tabung belum merata.

- > EHIDUPAN masyarakat bawah kembali dio-
B4, bok-obok. Sebagaimana terjadi kemarin --

L W\ mungkin juga hari ini-- mereka dipusingkan
dengan kelangkaan minyak tanah. Mereka ada yang
terpaksa harus antre sejak pagi buta hanya untuk
mendapatkan 5 liter minyak tanah, sesuai jatah dari

, pangkalan. Tidak sedikit dari mereka yang ha-
rus rela pulang ke rumah dengan tangan hampa kare-
na minyak yang diburu ludes terjual.

Menyaksikan itu semua, kita benar-benar prihatin.
Terlebih tidak ada yang mampu menjelaskan pangkal
sebab kelangkaan bahan bakar tersebut. Padahal, keja-
dian minyak tanah langka bukan hanya kali ini terjadi.
Memang ada penjelasan dari mereka yang dianggap
kompeten membicarakan tentang kelangkaan itu, teta-
pi semua hanya menduga-duga dan tak lebih hanya se-
olah tamba henteu alias ketimbang tidak bersuara.
Suaranya lantang, misalnya, mengatakan, "Pasokan
minyak tanah tidak dikurangi, kok?", "Ini karena ke-

i t atas isu harga minyak tanah akan
naik, sehingga terjadi aksi borong!", atau ada pula

yang pengatakan, "Siapa yang berani menimbun dan

menaikkan harga minyak tanah akan ditindak tegas!"
Terhadap mereka yang memberikan pernyataan itu,

tentu tidak ada salahnya kita mengucapkan terima ka-
sih. Namun, yang kita butuhkan adalah tindakan nyata
dalam mengatasi masalah minyak tanah
tersebut. Soalnya itu tadi, bahwa langkanya minyak ta-

- nah bukan kali ini saja terjadi. Oleh karena itu, apa be-
nar kejadian lalu tidak dijadikan pelajaran beljilarga ;
untuk mengantisipasi kejadian serupa? Apalagi yang
kita sesalkan, dalam situasi masyarakat tengah pon-
tang-panting mencari minyak tanah, masih disalahkan
juga sebagai sumber penyebab, yakni dituduh panik
dan aksi borong. ,

Dari suara-suara yang terserap dari lapangan, ma-
syarakat malah balik menuding pihak berwenang se-
ngaja melangkakan minyak tanah. Hal ini terkait de-
ngan program konversi minyak tanah ke gas. Oleh ka-
rena itu, masyarakat "dipaksa" dijauhkan dari minyak
tt:a.x:ah agar benar-benar mau menggunakan gas terse-

ut.

_Tudingan itu kita akui belum tentu benar. Masa iya,
pihak penguasa minyak tanah sebegitu teganya me-
nyengsarakan rakyat, sementara pembagian kompor
gas dan tabung belum merata. Ini juga perlu ada pen-
Jelasfm seterang-terangnya agar masyarakat mema-
hanp apa yang sesungguhnya terjadi.

Kita setuju harus mewaspadai ulah spekulan yang
mencoba memanfaatkan libur panjang untuk menahan
minyak tanah, dengan alasan tidak ada pengantaran.
Padal;al di balik itu, sengaja dilakukan upaya untuk

‘menaikkan harga minyak tanah di atas harga eceran

tertinggi (HET). Kalau memang itu ada, pihak berwe-
nang wajib memperingatkan bahkan menindak tegas
agen yang nakal tersebut. y

Dalam situasi kelangkaan minyak tanah, kita juga ti-

dak bisa menutup mata terhadap tindakan pedagang

eceran yang terpaksa memanfaatkan warga masyara-
kat untuk ikut antre, lalu menghimpun BBM hasil an-
trean untuk dijual lagi. Itu semua ekses dari kondisi
karut-marut mata rantai pendistribusian minyak tanah
yagg kerap m dimainkan.

ari pen lalu, kondisi kelangkaan benar ti-

dak pernah berlarut-larut. Ini selalu terjadi karena
permainan sesaat. Kita berharap hal ini segera berak-
hir dan jangan sampai 2008 ini kita kehilangan harap-

an perubahan ke arah kehidupan yang lebih baik.***
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Pemerintah Terus Pantau

Didik J.Rachbini "Terlalu Optimistis!”

JAKARTA, (PR).-
Pemerintah akan terus me-
mantau pergerakan harga mi-
nyak dunia yang saat'ini sem-
pat menyentuh level 100 dolar
AS/barel. Pemantauan ini ber-
kaitan dengan APBN 2008.
Hal itu diungkapkan Menteri
Keuangan Sri Mulyani Indra-
wati di Gedung Depkeu, Ja-
karta, Kamis (3/2).
"Perkembangan harga mi-
nyak minggu ini atau minggu
depan akan dilihat dulu, tetapi
yang jelas pemerintah membu-
at berbagai persiapan dan kon-
tigensinya itu. Akan tetapi, mu-
lai dari minyak dulu 60 dolar
AS sampai dengan 100 dolar
AS, kita akan melihat bagaima-
na polanya sampai dengan
2008 berakhir," kata Menkeu.
Kenaikan harga minyak du-
nia terjadi pada perdagangan
di New York dan London.
Harga minyak jenis light swe-
et untuk pengiriman Februari
turun 37 sen pada 99,25 dolar
AS per barel dari penutupan

sebelumnya. Level tertinggi
untuk perdagangan dalam sa-
tu hari (intraday) adalah
99,29 dolar AS pada 21 No-
vember, dengan level penu-

.tupan tertinggi 96,55 dolar AS

pada 23 November.
Menurut analis dunia, fak-
tor yang mendongkrak harga

‘minyak adalah kekerasan di

Nigeria, kekhawatiran stabili-
tas di Pakistan, ekspektasi ca-
dangan minyak, dan faktor
musim dingin.

Menkeu menegaskan, pe-
merintah tidak akan meres-
pons harga minyak secara ha-
rian. Alasannya, pengalaman
membuktikan bahwa harga
minyak yang sempat 98 dolar
AS per barel pun pernah turun
hingga 88 dolar AS per barel.

"Saya rasa saya akan meli-
hat terus mengenai perkem-
bangan harga minyak saya ti-
dak merespons berdasarkan
perkembangan harga satu ha-
rian," kata Sri.

Menkeu mengaku tidak bisa

memprediksi berapa harga
minyak ke depan. Namun jauh
lebih penting yakni menyiap-
kan agar perubahan APBN,
baik dari sisi penerimaan
maupun belanja bisa sejalan
dan harmonis.

"Perubahan harga minyak
itu memengaruhi, baik dari si-
si penerimaan maupun penge-
luaran. Policy mengenai kese-
luruhan APBN, termasuk jum-
lah defisit yang bisa ditoleran-
si atau diterima secara politik
maupun ekonomi itu dibahas
di APBNP," kata Sri.

Di tempat terpisah, Wakil
Presiden Jusuf Kalla menilai
kenaikan harga minyak dunia
bukan merupakan suatu masa-
lah. Menurutnya, pemerintah
telah siap karena dari sisi
APBN, subsidi sudah dinaik-
kan.

"Inflasi itu faktor dari luar,
pasti akan terjadi, saya kira
hadapi saja. Jika nilai tukar
rupiah melemah akibat lonjak-
an harga minyak, kinerja eks-

Pergerakan Minyak Dunia

por justru akan semakin baik.
Itu semua karena faktor eks-
ternal, APBN tak terganggu,”
ujar Wapres.
Terlalu optimistis
Sementara itu, anggota Ko-
misi VI DPR Didik J. Rachbini
mengatakan, pemerintah dini-
lai terlalu optimis dengan me-
matok angka pertumbuhan
ekonomi Indonesia 2008 se-
besar 6,5 persen. Pemerintah
pun dinilai mengambil jalan
populis untuk tahun 2008.
"Semua kalau tidak dibenahi,
susah untuk tumbuh 6,5 per-
sen. Sejak minyak naik hingga
level 90 dolar/barel maka sub-
sidi itu bisa naik hingga Rp
150 triliun," kata Didik.
Selama ini, kata Didik, pe-
merintah justru tidak meng-
ubah cara membuat kebijakan
sektoral maupun yang strate-
gis, termasuk infrastruktur ja-
lan tol. Padahal pembangunan
infrastruktur itu dimungkin-
kan dapat meningkatkan eko-
nomi. (Ant/A-130)***
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Minyak Tanah Langka
Akibat Terjadinya '

INDRAMAYU, (PR).-

Kelangkaan dan melam-
bungnya harga minyak tanah
di Kab. Indramayu akibat
adanya pengurangan kuota
minyak tanah bersubsidi se-
besar 8% untuk kabupa-
ten/kota sesuai ketetapan
Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Perubahan
(APBNP) sejak bulan Oktober
2007

Selain itu, dipicu oleh ada-
nya rumor akan terjadinya ke-
naikan harga bahan bakar mi-
nyak (BBM) per 1 Januari
2008 yang menjadikan ma-
syarakat berebut membeli mi-
nyak tanah sebelum terjadi
kenaikan (panic buying). Aki-
batnya, minyak tanah meng-
alami kelangkaan dan harga-
nya melambung jauh melam-
paui harga eceran tertinggi
(HET) yang ditetapkan peme-
rintah.

Hal itu disampaikan Purno-
mo Sulistio dari Unit Pemasa-
ran I1I Pertamina Wilayah Ci-
rebon dan Priangan Timur,
Kamis (3/1) kemarin, saat
melakukan rapat kerja dengan
Komisi B DPRD Indramayu,
di gedung DPRD setempat.
Rapat kerja soal kelangkaan
dan melambungnya harga mi-
nyak tanah yang dipimpin Ke-
tua Komisi B Syamsul Baheri
itu, dihadiri Asisten II Pem-

kab Indramayu H. Amir Sya-

rifudin, Kabag Perekonomian
Joko Purnomo, dan perwakil-
an Himpunan Wiraswasta
Nasional Minyak dan Gas
(Hiswana Migas) Kab. Indra-
mayu. ;

Menurut Purnomo, untuk
Kab. Indramayu sebelum ada
pengurangan kuota sesuai ke-
tetapan APBNP, jumlah mi-
nyak tanah bersubsidi yang
dipasok melalui 11 agen men-
capai 27.000 liter per bulan.
Namun setelah ada ketetapan
itu, pasokan dikurangi menja-
di 24.000 liter per bulan hing-
ga memicu terjadinya kelang-
kaan

Untuk meredam terjadinya
kelangkaan dan melambung-
nya harga minyak tanah di
Kab. Indramayu, Unit Pema-
saran III Pertamina Wilayah
Cirebon dan Priangan Timur
berjanji akan menambah alo-
kasi pasokan yang diambil da-
ri jatah untuk Tasikmalaya se-
banyak 60 ton per hari. Pe-
nambahan pasokan itu diha-
rapkan dapat menanggulangi
kasus kelangkaan dan melam-
bungnya harga.

Tidak memuaskan

Namun begitu, pernyataan
Purnomo Sulitio berkaitan de-
ngan kelangkaan dan kenaik-
an harga di atas HET itu tidak
memuaskan anggota Komisi
B yang hadir dalam rapat ker-
ja tersebut. Akibatnya, ia ba-

Pengurangan Kuota

nyak dihujani pertanyaan da-
ri para anggota Komisi B.

Dari pertanyaan yang diaju-
kan, kalangan anggota Komisi
B di antaranya menyoroti
pemberlakuan penghentian
pasokan (range) minyak ta-
nah kepada agen pada saat
langka. Padahal, pemberlaku-
an range kepada agen semes-
tinya dilakukan saat wilayah
kerja agen mengalami keje-
nuhan atau kelebihan paso-
kan.

"Tetapi berdasarkan pe-
mantauan kami yang terjadi
di lapangan, range tetap di-
berlakukan. Padahal kondisi
minyak tanah langka dan har-
ganya melambung tinggi," ka-
ta H. Juwedi, anggota Komisi
B DPRD Indramayu.

Alasan pemberlakuan ra-
nge yang terkesan tidak trans-
paran itulah pada akhirnya
mengundang kecurigaan dari
para anggota Komisi B. Bah-
kan, muncul dugaan bahwa
kelangkaan dan melambung-
nya harga jauh di atas HET
akibat adanya "permainan"
melalui mekanisme range ter-
sebut. Namun, rapat kerja
yang berlangsung lebih dari 3
jam itu tetap tidak mampu
mengungkap penyebab utama

terjadinya kelangkaan dan

tingginya harga minyak tanz’.

yang banyak dikeluhkan ma-

syarakat. (A-96)***
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Minyak Diduga “Rembes”
ke Wilayah Konversi

KARAWANG, (PR).-

Jatah penyaluran minyak
tanah untuk Kab. Karawang
diduga kuat telah "merembes”
ke wilayah konversi, seperti
Kab. Bekasi dan Kota Bekasi.
Akibat hal itu, di Kab. Kara-
wang sendiri minyak tanah
sulit diperoleh.

Dugaan ke arah itu mencu-
at dalam rapat tim monitoring
pemkab yang terdiri dari Ba-
gian Perekonomian, Dinas
Perindustrian dan Perdagang-
an, serta Hiswana Migas wila-
yah Purwasuka, di Plaza Pem-
kab Karawang, Kamis (3/1).
"Sejumlah peserta rapat men-
curigai ada ‘rembesan’ minyak
tanah dari Karawang ke dae-
rah konversi," ujar Kepala Ba-
gian Perekonomian, Abdul
Aziz, ketika ditemui seusai ra-
pat.

Menurut dia, guna meng-
antisipasi kelangkaan terse-
but, peserta rapat sepakat un-
tuk menambah pasokan mi-
nyak ke Kab. Karawang seba-
nyak 28 tangki/hari kerja.
Dengan cara itu, diharapkan
masyarakat tidak lagi kesulit-
an mencari minyak tanah. Di-
sebutkan, selama ini Kab. Ka-
rawang mendapat pasokan
sebanyak 112 tangki/hari ker-
ja. Setelah ditambah, pasokan
bertambah menajdi 140 tang-
ki/hari kerja.

Meski begitu, lanjut Aziz,
penambahan pasokan hanya
diberlakukan selama empat
hari kerja. Setelah situasi
kembali normal, pasokan mi-
nyak akan dikembalikan ke
jumlah awal, yakni 112 tang-
ki/hari.

Ketika ditanya tentang
sanksi terhadap para spekulan
yang memanfaatkan situasi
kelangkaan minyak untuk me-
raup keuntungan berlipat, Az-
iz mengaku tak bisa berbuat
banyak. Sebab, masalah terse-
but bukan wewenang tim mo-
nitoring, tetapi tugas kepolisi-
an dan pihak distributor, yak-
ni Hiswana Migas.

Di tempat terpisah, Ketua

Hiswana Migas Wilayah Pur-
wasuka Auh Sholehudin me-
ngatakan, pihaknya berjanji
akan menindak tegas para pe-
milik pangkalan yang terbukti
menjual minyak di atas harga
eceran tertinggi (HET) untuk
wilayah Karawang yaitu Rp
2.300,00/liter. "Masyarakat
bisa melapor kepada kami jika
menemukan pangkalan yang -
menjual minyak di atas HET,"
ujar dia.
Di Kab. Subang
Sementara itu, dari Kab.
Subang dilaporkan Dinas Per-
industrian, Perdagangan, dan
Pasar (Disperindagsar) Kab.
Subang menangkap basah
penjual minyak tanah dengan
harga Rp 3.000,00/liter saat
dilakukan inspeksi mendadak
(sidak) di beberapa wilayah
secara acak. Namun, mereka
tidak bisa berbuat apa-apa
atau menindak pedagangnya.
"Kami hanya bisa memberi
pemahaman kepada mereka.
Jangan gara-gara kebutuhan
minyak tanah tinggi, kemudi-
an harganya dinaikkan. Na-
mun jika hal ini dilakukan
agen, kami akan mencabut
izinnya," kata Pjs. Disperin-
dagsar Subang H. Edi Kosa-
sih, BBA, S.Sos., di Desa Ka-
marung, Kec. Pagaden, Kab.
Subang, Kamis (3/1).
Sementara itu, Ketua His-
wana Migas Purwasuka H.
Auh Solahuddin yang dihu-
bungi lewat telefon mengakui
telah menerima permintaan
dari Pemkab Subang tersebut.
Namun dirinya mengatakan,
masalah itu merupakan masa-
lah nasional dan langkah yang
akan diambil adalah mengge-
lar operasi pasar (OP) minyak
tanah di wilayah Subang.
Polres Subang sendiri dalam
mengantisipasi kelangkaan mi-
nyak tanah ini telah memben-
tuk tim khusus. "Kami telah
membentuk tiga tim khusus
untuk menyelidikinya," kata
Kapolres Subang AKBP Sugiyo-
no ketika ditemui di Mapolres.
(A-106/B-76)***
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Stok Minyak Tanah Masth Aman

gan, menunjukkan di beberapa
tempat ada kelangkaan minyak
tanah. Dewan berharap, ada
proses penyelesaian atau jalan
keluar dari kondisi ini, dari
Pertamina maupun Hiswana
Migas.

Asep Saefudin mengatakan,
sebenarnya distribusi minyak
tanah di Priangan timur, sudah
di atas stok yang ditentukan
oleh pusat. Stok untuk Prian-
gan timur setiap bulan se-
banyak 13.758 kiloliter (satu
kiloliter setara 1.000 liter). Se-
dangkan, pasokan selama De-
sember, sudah mencapai
14.912 kiloliter atau telah lebih
1.000 kiloliter.

"Dari sisi pasokan ke masya-
rakat, sebenarnya di Priangan
timur, termasuk di Kota Tasik-
malaya, sudah banjir minyak
tanah. Stok yang biasanya un-
tuk tujuh hari ke depan,
sekarang tersedia untuk 13 hari
karena ada tambahan dari
pusat. Sehingga, ketersediaan
minyak tanah sangat aman,"
katanya.

UNDANG SUDRAJAT/"PR"

PERTAMINA Depot Tasikmalaya mengadakan pertemuan dengan DPRD Kota Tasikmalaya,

Dinas Perindustrian dan Perdagangan setempat, dan Hiswana Migas di kantor Pertamina di

Jln. Cibeureum, Kota Tasikmalaya, Kamis (3/1). Pembahasan ini untuk mencari solusi ke-
langkaan minyak tanah.*

TASIKMALAYA, (PR).-
Kelangkaan minyak tanah
yang terjadi di Kota Tasik-
malaya, dalam beberapa hari
ke depan, akan segera diatasi.
Apalagi stok minyak tanah
yang tersedia di Depot Pertam-
ina Tasikmalaya masih tersim-
pan aman untuk 13 hari karena
pasokan dari pusat bertambah.
"Kami akan secepat mung-
kin mengatasi kelangkaan mi-
nyak tanah. Terlebih lagi, se-
cara umum situasinya sudah
normal untuk di Kota Tasik-
malaya. Kelangkaan sempat
terjadi karena kepanikan ma-

syarakat, serta adanya libur
panjang beberapa hari ke de-
pan," kata H.R. Rusmana, Ket-
ua Himpunan Wirausaha Na-
sional Minyak dan Gas (His-
wana Migas) Tasikmalaya, Ka-
mis (3/1). Pertemuan antara
Pertamina -  Tasikmalaya,
Komisi B DPRD Kota Tasik-
malaya, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan (Perindag),
Pemkot Tasikmalaya, dan
Hiswana Migas setempat
membahas masalah ke-
langkaan minyak tanah.

Pada pertemuan itu, hadir
Ketua Komisi B DPRD Kota

Tasikmalaya, Ade Ruhimat,
didampingi anggota dewan
lainnya, Fahrul Rozi, Anas,
Ading, Dudi Kusumah, Surya
Permana, Didi Hudaya, dan
Ridwan. Dari Pertamina De-
pot Tasikmalaya dipimpin
oleh Asep Saefudin, pengawas
kualitas dan kuantitas. Selain
itu, Kepala Dinas Perindag
Drs. Tantan dan Ketua
Hiswana Migas Tasikmalaya
Rusmana.

Ade Ruhimat mengatakan,
kunjungan dewan ke Pertami-
na Tasikmalaya ini, sehubun-
gan hasil kunjungan ke lapan-

Terjadinya kelangkaan, kata
Asep, karena adanya isu bahwa
harga minyak tanah pada
tahun 2008 akan mengalami
kenaikan. Sehingga, ma-
syarakat panik dan membeli
minyak tanah dalam jumlah
banyak. Mereka yang biasa be-
li 3 liter menjadi 7 hingga 10
liter. Kedua, karena terjadi
liburan panjang, dan tingkat
konsumsi minyak tanah ada
penambahan.

"Namun, kita yakin karena
distribusi aman, stok juga
aman, maka kelangkaan akan
teratasi," ujarnya. (A-97)***
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Harga minyak sempat tembus US$100 per barel

‘Harga komoditas
utama menjulang

Oleh BERLIANA ELISABETH S, & ADHITYA NOVIARDI
Blsms Indonesla

JAKARTA: Hargakomoditasutamadunia—dnantaranyaminyakmen—

tah, emas, dan minyak kelapa sawit—mencatat sejarah baru dengan
menembus rekor tertinggi, seiring dengan ambruknya nilai tukar

dolar AS terhadap sebagian besar mata uang global.

Pelemahan nilai olarASitu  Harga minyak kian melonjak me- = “Hargaminyak mentah pada tahun
mngusmengg?onn;?rayim%as nyusul kekerasan di Nigeria, yang di- ini cenderung naik daripada turun.
sebagai instrumen lindung nilai ter- perkirakan dapat mengganggu pro- Harga ter§el?ut dlpedurakabarennlxsn?
hadap laju inflasi. duksi dari produsen komoditas terbe- ~kat melebihi pss.loglfoer 7 uj

Harga minyak sempat menyentuh  sardi Afrika itu. Para pemberontak di  nya seperti dﬂmn[?elaSRmber'g. i
level US$100 per barel dan dalam Nigeria telah membunuh sedikitnya Ghanem ‘menj : el:\ E; -

sore kembali ke tingkat 12 orang di daerah kota minyak, Port OPEQ saat ini men .Nn pasi as
US$99,87 per barel. Sementara itu, Harcourt, pada 1 Januari 2008. maksnnum Organisasi egﬁ-gegat
harga emas menyentuh posisi Ketidakpastian tensi geopolitik di ~ raPengekspor Mmyat:l(litutx ggi
US$864,6 per ounce, dan harga mi-  Timur Tengah, Pakistan, dan Nigeria ~ berbuat banyak untuk mengendali-
nyak kelapa sawit (crude palm oil) telah memicu kenaikan harga minyak kan harga mmyak
berada di level US$3.151 per ton. mentah dunia dan melonjaknya per- % ka ketat

Nilai tukar dolar AS kemarin me- mintaan terhadap emas. A asokan AL

lemah seiring dengan aksi para peda- Chairperson National Oil Corp Li- = Sementara itu, lpa!m% seurs
~ gang yang meningkatkan spekulasi bya Shokri Ghanem memperkirakan = bi mengatakan lonj kel::rga ml-
mereka terhadap rencana The Fed harga minyak mentah dunia pada nyak lebih dlpengl;a;xhl myapt:-
menurunkan suku bunga bulan ini. 2008 bisa melebihi level psikologis ~sokan di pasar glol Permintaan
“Tekanan inflasi global akan se- US$100 per barel, menyusul kete- ~ IUS bertapmbah kamnadlm:SSHn ril;nguz
makin buruk lagi seiring dengan pe- ~ gangan dan konflik yang terjadi di Ti- mmﬁph:n pm Igzlesa;:e;i
ningkatan biaya energi dan kebutuh- ~ mur Tengah dan Afrika. Ega g 05 yang

an pokok,” kata Zhu Lv, pialang

Shanghai Jinpeng Futures Co, seperti
~ dikutip Bloomberg.

i



e

Dari sisi pasokan, menurut dia,
i dari negara-negara non-

OPECsudahmaksunal,selﬁnggau— ‘
'dakdapatlagldldngkatkan,malq

Brasil menyatakan akan menaikkan
dalam sembilan bulan ke depan.

“Lonjakan harga minyak beberapa
bulan terakhir ini murni karena kon-
disi pasokan dan permintaan. Me-
mang ada sedikit dampak dari kondi-
si geopolitik, seperti kasus di Nigeria.
Namun, ketegangan itu tidak akan
berdampak lama kalau pasokan tidak
ketat, sehingga pernyataan OPEC
bahwa kenaikan harga bukan karena
ketatnya pasokan itu kurang dapat
diterima,” ujarnya.

Kurtubi mempredlkm harga mi-

nyak wpanjang triwulan 1/2008
mencapai level US$70-US$110 per
barel.

Head of Research Valbury Nico
0.J. mengatakan harga minyak
mentah dunia dapat menembus le-
vel US$105-US$117 per barel pada
kuartal 1/2008 yang dipicu oleh ke-
khawatiran berkurangnya cadangan
minyak di AS dan ketegangan di Ni-
geria. Ramainya transaksi kontrak
berjangka minyak di New York juga
menjadi pemicu kenaikan harga.

- “Investor mulai menempatkan da- -

nanya ke sektor komoditas, salah sa-
tunya minyak mentah, emas, dan
minyak kelapa sawit. Sektor komo-
ditas sudah menjadi primadona
akhir-akhir ini,” tuturnya.

Nico menjelaskan harga emas
juga akan kembali terdongkrak
mencapai US$900 per ounce pada
kuartal I/2008. Investor akan mem-
borong emas untuk mengantisipasi
inflasi akibat kenaikan harga minyak
dan pelemahan dolar AS, ditambah
ekspektasi bahwa The Fed bakal me-
nurunkan suku bunga kembali.

Begitu juga dengan harga CPO
yang terdongkrak naik. “Harga CPO
berkorelasi positif dengan harga
minyak, juga karena berkurangnya
pasokan akibat banjir dan naiknya
permintaan untuk biofuel,” ujar Nico.

Bursa global terseret
Sementara itu, indeks harga saham
gabungan (IHSG) pada perdagangan
kemarin ditutup turun 16,44 poin
atau 0,60% ke level 2.715,06. Penu-
runan terjadi pula pada sebagian be-

sar indeks bursa di Asia Pasifik setelah

Para pedagang terpukau melihat papan perdagangan kontrak mlnyak di New York Merchantile
Exchange kemarin, menyusul melonjaknya harga minyak hingga menyentuh level US$100/barel.

data manufaktur AS merosot. Hal ini
menambah kekhawatiran negeri Pa-
man Sam itu bakal memasuki resesi.

Sentimen negatif akhirnya menye-
ret Dow Jones ke level terburuk pada
awal tahun sejak 1983.

Di pihak lain, pemerintah masih
akan melihat pola perkembangan
harga minyak mentah dunia hingga
semester 1/2008, sebelum menetap-
kan kebijakan sebagai antisipasi ke-
naikan harga komoditas itu.

Menkeu Sri Mulyani Indrawati me-
nyatakan kebijakan Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Negara 2008,
termasuk di dalamnya jumlah defisit
yang dapat ditoleransi, akan dibahas
dalam APBN-Perubahan.

Selain itu, pemerintah mempertim-

bangkan menggulirkan kembali
program pengalihan premium real oc-
ta-ne number (RON) 88 ke 90, meski
harga minyak mentah dunia sempat
menyentuh level US$100 per barel.
Namun, Menteri ESDM Purnomo
Yusgiantoro menyatakan rencana pe-
ngalihan premium RON 88 ke 90 itu
masih akan dirapatkan pemerintah.

- Purnomo menegaskan pelaksanaan

pengalihan premium itu tergantung
banyak hal dan pertimbangan, terma-
suk salah satunya perkembangan har-
ga minyak. (Pupsi LESTARI/RUDI ARIF
FIANTO/DIENA LESTARI/TULARJ/09/10/
03)  (berliana.elisabeth@bisnis.co.id/
adhitya@bisnis.co.id)
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BANDUNG, " kompor belum sampai ke ma- menambahkan, alasannya se-
Anggota Komisi B DPRD Ja-  syarakat, pasokan minyak su- lalu karena ada isu-isu yang ~
bar, Yazid Salman, menilai ke- dah dikurangi, karena dikiradi mendorong masyarakat mela-
langkaan minyak yang terjadi  sana sudah pakai kompor gas. kukan penimbunan. "Saya kira
belakangan ini di wi-  Akhirnya, kan terjadi kelangka- itu alasan Klasik,” ujarnya.
layah di Jawa Barat akibat pe- an,” katanya, seusai rapat kerja Menurut dia, kebijakan kori-
laksanaan konversi minyak ta- dengan Disperindag Jabar di versi minyak tanah ke gas ha-
nah ke gas yang tidak tuntas. ~ Bandung, Jumat (4/1). secara tuntas.
”Sosmhsas: belum lengkap, Setiap.ada kelangkaan, Yazid Jadl harus dilakukan sosialisasi
terlebih dahulu, setelah siap ba-
ru kebijakan bisa dilaksanakan.
"Sekarang kompor belum ma-
suk, minyak sudah dikurangi,”
tambah Yazid
A]asan pemerintah yang me-
adanya hari libur di

WARGA mengerubungi

M GELDRA SAPTA/"PR"
pemual minyak tanah pada operasi
pasar (OP) di salah satu pangkalan di Kota Bandung, Kamis
(3/1). Kurangnya koordinasi antarpihak terkait :
masih adanya warga yang mengantre berulang-ulang di
pangkalan yang sama.*

can Konversi tak Tuntas

bu]an Desember sebagai pe-
~ nyebab terjadinya gangguan

distribusi di tingkat pengecer,
kata Yazid, adn]ahalasan
tak cukup kuat. ”Kalaultudga—

' dikan alasan, itu kan bisa dian-
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Elnusa ke luar negeri.

BELUM resmi menjadi anggota
ursa Efek Indonesia (BEI) PT El-
sa Tbk memperoleh kontrak
giumxk di Blok L Lutong , Brunei
ssalam senilai 15,361,292 juta
dolar AS. “Pada 2008 ini kita ada
sekitar 20 proyek baru dengan nilai
total lebih dari Rp 700 miliar,salah
satunya proyek di Brunei itu” kata
Dirut Elnusa Eteng A Salam di Ja-
karta, kemarin.

Menurutnya, Blok tersebut me-
rupakan milik konsorsium Loon
Energy Ltd, National Petrolium
Brunei Ltd, dan QAF Brunei Sdn
Bhd. “Kontrak ini merupakan ba-
gian dari rencana perseroan me-
ngembangkan kegiatan usaha geo-
science/seismik di manca negara.
terbuka bagi perseroan karena banyak-

~

. nya wilayah kerja yang akan dibuka

pada wilayah perairan (transition zone
dan marine),” tutur Eteng.

Ia menilai kontrak tersebut
potensial karena para pelanggan
memerlukan data geologi di bawah

e1, Elnusa
Contra

,;_;,«‘, caan untuk mengetahui ke-
b ;adaan m1gas serta besamya :

usaha jasa pengukuran geofisika/
seismik terintegrasi ini sejak tahun
1972.

Sedangkan perseroan membidik
sejumlah pelanggan yang menggu-
nakan jasa ini seperti Pertamina
EP, Conoco Phillips, Total Indone-
sia, Petro China dan Medco E&P
Indonesia.

Dalam kesempatan itu, Eteng ju-
ga menjelaskan akan kinerja per-
seroan yang meningkat signifikan
pada 2007. Untuk pendapatan ta-
hun 2007, Elnusa berhasil mem-
bukukan pendapatan Rp2 triliun
dengan laba bersih sebesar Rp 105

- miliar atau naik sekitar 27 persen

dari tahun 2006. “Performance di
2007 enaudit not to bad lah, pen-
dapatan naik 12 persen menjadi Rp
2 triliun sebelumnya Rp 1,785
triliun.

Sementara laba bersih naik 27 per-

e T T

r\’ma &

R

3 6 ta Dolar

ail
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. Seiring dengan itu, pemerin-
produksi minyak, antara lain
dengan menetapkan kebijak-
an bebas bea masuk (BM), pa-
jak pertambahan nilai (PPN),
dan pajak penghasilan (PPh)

impor selama masa eksplorasi -

dan produksi. Kebijakan itu
telah diatur dalam peraturan
menteri keuangan yang bet-
laku sejak 1 Januari 2008.
Harga minyak mentah pada
perdagangan Jumat (4/1) di
Bursa New York terus melorot
dibanding perdagangan Rabu
(2/1) yang sempat menyentuh
US$ 100 per barel. Anjloknya
harga minyak dipicu oleh tu-
runnya cadangan minyak AS.
Harga minyak jenis light
sweet untuk pengiriman Fe-
bruari ditutup pada angka
US$ 98,83 per barel atau tu-
‘run US$ 35 sen per barel.
Pada perdagangan hari se-
belumnya, harga minyak sem-
pat mencapai US$ 100,09 per
barel, meski pada akhirnya
turun menjadi US$ 99,18 per
barel. Sementara minyak jenis
brent yang diperdagangkan di
Bursa London juga turun US$
22 sen menjadi US$ 97,38 per
barel. Departemen Informasi
Energi AS menyatakan, ca-
dangan minyak negara adiku-
asa itu anjlok 4 juta barel pada
pekan lalu atau lebih tinggi
dari perkiraan Dow Jones se-
besar 1,7 juta barel. '

Ulah Richard Arens

Situs AFP menyatakan,
tingginya harga minyak hing-
ga menembus US$ 100 per
barel disebabkan ulah seorang
pialang bernama Richard
Arens. Media-media di AS dan
Inggris menyebutkan, Richard
Arens adalah seorang pialang
yang menjalankan sendiri se-
buah perusahaan pialang mi-
nyak bernama ABS. ;

Arens dikabarkan ingin me-
rayakan Tahun Baru 2008
yang menyenangkan dengan
menjadi pembeli minyak perta-
ma seharga US$ 100 per barel.

Menurut situs itu, Jumat (4/
1), Arens menawarkan harga
US$ 100.000 di Bursa New
York untuk 1.000 barel minyak
.mentah atau setara US$ 100
per barel. Saat harga itu ter-
tembus, pasar finansial dunia
pun langsung panik. Selanjut-
nya, Arens menjual kontrak

minyak mentah itu sedikit di |
bawah level US$ 100 per ba-
rel atau rugi sekitar US$ 600.
“Harga itu cuma di atas ker-
tas, Arens hanya ingin menja-
di pembeli pertama dengan

harga US$ 1007pevr barel,” kata
Antoine Heff, analis dari New-
Edge.

rupaya meningkatkan

Gubernur OPEC untuk In-
donesia Maizar Rahman juga
mengatakan, tingginya harga

‘minyak memang lebih banyak
dipengaruhi ulah para speku-
lan ketimbang faktor suplai
dan permintaan. Dia menga-
takan, saat ini, kondisi suplai
dan permintaan dalam kondi-
si stabil. Sementara, faktor di
luar itu, seperti faktor geopoli-
tik, banyak dimanfaatkan pa-
ra spekulan untuk melakukan
aksi profit taking.

“Kalau faktor di luar suplai
dan permintaan terus berlan-
jut, spekulan akan meman-
faatkan peluang itu untuk
menaikkan harga minyak,”
kata Maizar. Ia memperkira-
kan, harga minyak akan terus
beranjak naik pada level US$
100-110 per barel.

Meski ulah spekulan lebih
berperan, lanjut dia, Indonesia
siap mengusulkan kepada

OPEC untuk menaikkan-

produksinya pada pertemuan
OPEC di Wina 1 Februari nan-
ti. Menurut Maizar, OPEC
masih mampu menambah
produksi sekitar 500.000 hin,
ga 1 juta barel per hari (bph),
apabila memang diperlukan.
Senada dengan itu, seba-
nyak 27 analis yang dihubungi
Bloomberg menyatakan, har-

- ga minyak akan terus me-

rangkak naik menyusul turun-
nya cadangan minyak AS dan
melemahnya dollar AS. Dolar
AS terus melorot terhadap

Euro menyusul spekulasi The |

Fed yang akan memotong
suku bunga acuan pada bulan
ini guna mengatasi resesi.
“Harga akan terus mening-
kat,” ujar David Aleman, ana-
lis dari Grand Central Trading
Co di Kalifornia, Jumat (4/1).

Kenaikan harga minyak te-
lah mendongkrak harga ko-

moditas logam, terutama
emas. Harga emas di Bursa
Logam London pada Jumat (4/
1) mencapai US$ 858,75 per
ons. Para analis menyatakan,
harga emas akan terus menan-
Jjak apabila harga minyak juga
terus melonjak dan diikuti me-
lemahnya dolar AS. Selain
emas; harga logam yang ter-
pengaruh sentimen minyak
adalah tembaga. Harga tem-

baga naik menjadi US$ 7.050-
per ton dari US$ 6.970 per ton.

Selain karena sentimen mi-

nyak, naiknya harga tembaga

Juga dipicu kurangnya suplai

ke pasar.

Picu Kelangkaan BBM
Sementara itu, tingginya
harga minyak dikhawatirkan
akan memicu kelangkaan
BBM dalam negeri, terutama

jenis minyak tanah. Alasannya,
tingginya harga minyak akan
menciptakan perbedaan atau
disparitas harga yang tinggi
antara BBM industri dan ru-
mah tangga. Selanjutnya, po-
tensi penyelewengan BBM ber-
subsidi juga semakin besar.
Dirut PT Pertamina Ari Her-
nanto Soemarno mengatakan,
saat ini disparitas harga an-
tara minyak tanah subsidi dan
industri sudah mencapai Rp
6.000 per liter, sementara an-
tara solar subsidi dan industri
Rp 4.000 per liter. Disparitas
akan semakin besar apabila
harga minyak mentah juga
semakin merangkak naik.
Ari menuturkan, perbedaan
harga yang tinggi tersebut
akan membuat masyarakat
yang biasanya menggunakan
BBM industri atau nonsubsidi
beralih ke subsidi. Bahkan be-

‘berapa oknum bisa saja me-

manfaatkan kondisi ini dengan
menjual minyak tanah subsidi
ke industri karena harganya
jauh lebih murah dari harga
pasaran. “Kondisi inilah yang
sangat kami khawatirkan,”
kata Ari di Jakarta, kemarin.
Selain karena faktor itu, lan-
jut Ari, kelangkaan BBM di
beberapa wilayah di Tanah Air
juga disebabkan oleh gangguan
distribusi akibat cuaca buruk
dan banjir. Ari menegaskan,
kelangkaan tersebut sama
-sekali bukan karena pihaknya
mengurangi pasokan BBM,
sebab stok BBM di setiap depo
di semua wilayah di Indonesia
dalam kondisi aman.
' “Penyebabnya yaitu tadi dis-
paritas harga, masyarakat se-
pertinya ambil BBM sebanyak-

banyaknya, bukan buat kepen- -

tingan sendiri, tapi kemung-
kinan dijual lagi,” ujar dia.
Akibatnya, daerah yang be-
lum terkena program konver-
si minyak tanah ke elpiji dan
biasanya tidak pernah meng-
alami kelangkaan, juga terja-
di kelangkaan minyak tanah.
Karena itu, lanjut dia, meski

pengawasan dilakukan lebih

ketat, selama disparitas har-
ga masih besar, maka orang
tetap akan tergoda menarik
keuntungan.

Di tempat terpisah, Dirjen
Migas Departemen ESDM
Luluk Sumiarso mengatakan,
pihaknya meminta Pertamina
dan Badan Pengatur Hilir Mi-
nyak dan Gas (BPH Migas)
mengatasi kelangkaan BBM
bersubsidi. Sesuai aturan, lan-
jutnya, pendistribusian BBM
berada dalam kewenangan
Pertamina dan pengawasan di
bawah BPH Migas. “Kami ber-
tugas membuat kebijakan-
nya,” tegas Luluk.

Sementara itu, Kepala BP
Migas Tubagus Haryono m
ngatakan, pihaknya telah be
koordinasi dengan Pertami
untuk mengatasi kelangka:
itu. BPH Migas juga telah m
nurunkan tim untuk meninj:
langsung daerah-daerah yai
mengalami antrean BBM. T
juannya adalah untuk men
nangkan masyarakat, seka
gus menindak apabila terja
penyalahgunaan.

“Kami telah mendapat j
minan dari Pertamina unti
melakukan dropping (oper:
pasar) secara selektif terhad
daerah-daerah yang masih t
jadi antrean atau kelan
kaan,” papar dia. '

Wapres juga mengakui, k
langkaan BBM di Tanah /
terjadi karena disparitas h:
ga yang tinggi antara BB
subsidi dan nonsubsidi ya
besarnya hampir Rp 5.000 ¢
liter.‘Karena itu, kata dia, ko
dinasi antara Pertamina d
instansi terkait harus sege
dilakukan untuk mengatasi

it Gadar))
o
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f Antre Mmyak di Jakarta
Ratusan warga Kelurahan Kramat Pela, Jakarta Selatan antre untuk mendapatkan jatah pembelian minyak tanah di

salah satu agen, Jumat (4/1). Lambamya pasokan dan pengurangan jatah minyak tanah untuk W|Iayah ini membuat
warga rela antre berjam-jam.

90
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ANTRE MINYAK TANAH: Sejumiah warga antre saat membeli minyak tanah di sebuah agen di

BISNISRAHMATULLAH

Pondok Bahar, Ciledug, Banten, kemarin. ‘Warga antre berjam-jam untuk mendapat lima liter minyak
tanah. Kelangkaan minyak tanah terjadi karena pertamina mengurangi stok minyak tanah hinga 5
dalam rangka konversi minyak tanah ke elpiji. ’ i y‘---.v- A e

g ‘L I;%
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4 Kontrak langsung CB
ditandatangani taht

‘ BisNIs INDONESIA
JAKARTA: Pemerintah menargetkan empat kontrak penawaran
Immg(dbectqﬂbr)wﬂayahkedamm gas metana batu bara
(coal bed methane/CBM) dapat ditandatangani pada 2008.

Sedikitnya 50

CBM yang tersebar di

proposal pengembangan
betbagaidmh,saathﬂdimrhnapemeﬂntahc.qmﬁmm;as.

Dirjen Migas Departemen Energi
dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
Luluk Sumiarso menyatakan keem-
pat proyek pengembangan blok CBM
itu merupakan yang paling siap dari
50 proposal yang masuk ke pemerin-
tah.

“Dari empat proyek itu, satu di
antaranya dilakukan konsorsium PT
Medco E&P Indonesia dan PT Energi
Pasir Hitam [Ephindo] yang statusnya
studi bersama, sedangkan tiga lainnya
dalam status melakukan evaluasi
bersama,” katanya, kemarin.

Studi bersama blok CBM oleh kon-
sorsium Medco-Ephindo berada di
wilayah kerja migas yang dikelola
Medco, yakni di blok South Sumatera
Extension (SSE) di Sumatra Selatan.

Pemerintah mengharapkan kontrak
ini dapat segera ditandatangani dalam
bulan ini, setelah sebelumnya mene-
tapkan porsi bagi hasil (split) sebesar
55% pemerintah dan 45% investor.

Sementara itu, Direktur Pembinaan

Hulu Ditjen Migas Departemen ESDM
Priyono menyatakan status tiga proyek
yang akan diteken kontrak itu dalam
tahap evaluasi bersama.

Ketiga proyek itu dilakukan oleh PT
Pertamina (Persero) menggandeng PT
Shell Indonesia, PT Tambang Batu
Bara Bukit Asam (PTBA) Tbk dan satu
perusahaan tambang batu bara lain
yang masih dirahasiakan.

“Tiga proyek ini ditargetkan dltan-
datangani kontraknya pada perte-
ngahan 2008. Tahapan studi evaluasi
membutuhkan waktu sekitar dua
hingga tiga bulan,” kata Priyono.

Jika studi evaluasi CBM antara
Pertamina dengan Shell dilakukan di
WK migas eksisting, kerja sama Perta-
mina dengan PT BA dan perusahaan
batu bara lainnya dilakukan di WK
tumpang tindih antara WK migas dan
kuasa pertambangan.

Lebih lanjut, Luluk menegaskan
sebanyak 50 proposal yang masuk ter-
diri atas 10 proposal di wilayah terbu-

* Ket : TCF = trilun kaki kubik ‘

ka, sembilan’ di blok migas, 30 di
wilayah tambang, dan satu lainnya
berada di tumpang tindih blok migas
dan tambang.

Dia menjelaskan untuk saat ini kon-
trak pengembangan CBM akan meng-
ikuti rejim migas. Artinya, pengusaha-
an CBM tunduk dan berlaku dengan
ketentuan peraturan perundang-un-
dangan di bidang migas, baik aturan
dan fiskal sehingga masih mencan-
tumkan cost recovery.

1m

Menurut Luluk, pemerintah nengah.

ji untuk menggunakan pola
konuak pengusahaan bentuk lain, di
luar skema kontrak PSC (production
sharing contract).
Langkah ini diharapkan membawa
efisiensi dengan meniadakan cost reco-

Lo
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